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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul :" Penanggulangan " Cram -
ming" dalam Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Atom Pada
Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP Padang" ini, dilak
sanakan dengan tujuan ingin mengetahui apakah terdapat
pengaruh pemberian test tertulis sebelum tatap muka dimu
1ai terhadap hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah
Fisika Atom. Berdasarkan tujuan diatas dirumuskan hipote
sis sebagai berikut :

" Perdapat perbedaan yang berarti antara hasil bela
jar mahasiswa yang diberi test tertulis sebelum
tatap muka dimulai dengan yang tidak dalam mata
kuliah Fisika Atom". )

Untux mencapai tujuan ini, serta pengujian hipotesis pe-
neliti memilih sampel mahasiswa D3 yang mengikuti perku-
liahan Fisika Atom pada semester Juli - Desember "989.

Karena penelitian ini adalah pepelitian eksperimen, maka

mahasiswa ini dibagi menjadi dua kelompok, setelah terle
bih dahulu mengikuti test awal Fisika Atom, guna melihat
homogénitas kedua_kelompok; Kelompok pertama sebagai.ke-
las eksperimen, kelompok kedua sebagai kelas kontrol.

Untuk mengumpulkan data dari penelitian ini dipakai
test tertulis yang materinya mendakup semua konsep,teori
dan polé perhitungan yang telah dibahas dalam proses per
lakuan, Data yang telah terkumpul diolah dengan mengguna
Xan rumus statistik t - test dan selanjutnya dilakukan
analisa,

Dari hasil pengoleahan dan analisa ini telah diung-
Xapkan sebagai berikut .:

Terdapat perbedaan yang berarti antara hasil Dbela-
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jar mahasiswa yang diberi test tertulis sebelum ta-
tap muka dimulai dengan yang tidak dalam mata kuli-
ah Fisika Atom pada taraf kepercayaan 95 %. B

Mudah-midahan hasil penelitian ini akan merupakan salah

satu input bagi pihak pembuat keputusan/penangggung ja-
wab pendidikan Fisika,

g




PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupaxan bagian dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Kegiatan ini harus dilakasanakan oleh
staf akademik IKIP Padang dalam rangka meningkatkan . ‘mutu
baik sebagai staf akademik maupun sebagai peneliti.

Kegiatan penelitian ini mendukung pengembangan ilmu
serta terapannya. Dalam hal ini Pusat Penelitian IKIP Pa-
dang berusaha mendorong staf pengajar untuk melakukan pe-
nelitian sebagail bagian yang tidak terpisahkan dari kegia
tan mengajarnya. Oleh karena itu peningkatan mutu tenaga
akademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesu-
ai dengan kualitas serta kewenaﬁgan akademik penelitian.

Akhirnya saya merasa gembira bahwa penelitian ini
telah dapat diselesaikan oleh peneliti dengan melalui
proses pemeriksaan dari tim penilai laporan penelitian Pu
gat Penelitian IKIP Padang. Mudah-mudahan penelitian ini
berguna untuk pengembangan ilmu pada umumnya dan untuk pe
ningkatan mutu staf akademik IKIFP Padang pada khususnya.

Terima kasih.

Padang,3?1 Januari 1997.
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BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

IKIP padang sebagai salah satu Lembaga Pendidikan
Tinggi yang mengelola dan mempersiapkan tenaga kependi-
dikan telah melaksanakan sistem kredit semester sejak

"tahun 1975.Pelaksanaan sistem kredit semester yang me -
rupakan pola pembaharuan dalam sistem pendidikan di Per
guruan Tinggi sepepti halnya IKIP Padang,ditumtut untuk
dapat dijalankan secara etektif dan efisien.

Adapun tujuan dilaksanakan sistem kredit semester
ini adalah untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk mengembangkan potensi yang ada pada mereka,sehing
ga mereka dapat menyelesaikan studinya dalam waktu yang
sesingkat-singkatnya ( Buku Pedoman IKIP Padang '85/86)

Sesuai dengan Buku Pedoman IKIP Padang 1985/1986,
pelaksanaan program pendidikan dengan sistem kredit se
mester menuntut diselenggarakan kuliah-kuliah yang me -
libatkan mahasiswa dan dosen dalam kegiatan-kegiatan:
1. Tatap muka terjadwal yaitu pelaksanaan perkuliahan

terjadwal dengan dosen, Dalam perkuliahan ini dosen
akan memberikan konsep-konsep serta teori-teori dari
mata kuliah yang dibinanya.

2. Kegiatan akademik terstruktur,dimana kegiatan ini te
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lah dipersiapkan,direncanakan oleh dosen dan dilaksa-
nakan oleh mahasiswa guna untuk memberikan kesempatan
kepada mahasiswa uatuk memahami lebih dalam tentang
konsep-konsep serta teori-teori yang telah diberikan
dosen sewaktu tatap muka. Tugas ini bisa dalam bentuk
menyelesaikan pekerjaan rumah,

3. Begiatan akademik mandiri,yaitu kegiatan yang harus
dilakukan mahasiswa secara mandiri,guna untuk mendala
mi atau mempersiapkan suatu tugas akademik tertentu
misalnya dalam bentuk membaca buku reterensi.

Meskipun telah dilaksanakan usaha-usaha pembaharuan
dalam rangka meningkatken mutu serta membantu mahasiswa
untuk mengembangkan potensi yang ada pada mereka,namun
kenyataan yang ada belum sesuai dengan apa yang diharap
kan. Masih banyak terlihat hasil belajar mahasiswa yang
fendah,serta banyaknya mahasiswa yang tidak dapat menye
lesaikan studi tepat pada waktunya.

Dari pengamatan sepintas terlihat bahwa dosen te-
lah berusaha menjalankan aturan-aturan pelaksanaan sis-
tem kredit semester,baik dalam kegiatan tatap muka mau-
pun dalam kegiatan akademik terstruktur,Pelaksanaan ke-
giatan tatap muka terjadwal ini akan dapat dikontrol me
lalui laporan kegiatan perkuliahan dosen. Sedangkan da-

lam pelaksanaan tugas akademik terstruktur para dosen
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telah merencanakan dan mempersiapkan tugas yang akan di
berikan kepada mahasiswa. Sebaliknya mahasiswapun telah
berusaha menyelesaikan tugas dan menyerahkan kembali ke
pada dosen sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Namun demikian didalam penyelesaian tugas ini,maha
siswa punya kecenderungan untuk mengkopi tugas kawan
tanpa menghiraukan dipahami atau tidaknya tugas terse-
but. Cara ini membudaya dikalangan mahasiswa dengan senm
boyan " Yang penting tugas masuk ".Untuk menznggulangi
budéya yang telah dilakukan mahasiswa ini dan sekaligus
memantapkan konsep,teori yang diberikan didalam kuliah
tatap muka,kepada mereka telah dijalankan diskusi kelom
pok dalam menyelesaikan tugas terstruktur. Didalam dis-
kusi kelompok ini dosen pembina mata kuliah Fisika Atom
ikut mendampingi mahasiswa selama diskusi. Tujuan dari
diskusi kelompok seperti ini adalah agar teori,konsep
yang diberikan pada waktu tatap muka betul-betul dipaha
mi dengan baik. Dari hasil pembicaraan dengan beberapa
mahasiswa penéikut mata kuliah Fisika Atom tentang pe -
ngaruh diskusi kelompok terhadap pemahaman mereka,mere-
ka merasakan bahwa metoda diskusi sangat membantu seka-
1li. Mamun setelah proses ini berlangsung selama satu sg
mester,hasil belajar yang diperoleh mahasiswa dalam ma-
ta kuliah PFisika Atom masih belum sesual dengan apa

yang diharapkan.
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Selama proses diskusi berlangsung mungkin mahasis-
wa dapat memahami konsep,teori serta perhitungan-perhi-
tungan yang dilakukan,tetapi apabila materi kajian tadi
tidak diulangi lagi,tentu faktor kelupaan akan semakin
besar. Seperti yang dinyatakan oleh Drs,Slameto (1988,
h.84 ) bahwa:" Bahan yang dipelajari kita lupakan seba-
nyak £ 70 % setelah 4O menit ", |

Sudah menjadi kebiasaan bagi mahasiswa bahwa kegi-
atan belajar untuk mengulangi pelajaran yang lalu hanya
dilakukan pada saat tentamen semester sudah mendekat.
Sehingga bahan pelajaran yang sudah menumpuk selama sa-
tu semester diusahakan kembali memahaminya dalam waktu
yang relatif pendek atau dengan arti kata meréka sudah
diburu-buru waktu. Yentu siyuasi seperti ini akan berpe
ngaruh terhadap tingkat penguasaan/pemahaman mahasiswa.
Justru karena itu perilu dilakukan suatu usaha agar kebi
asaan menumpuk bahan pelajaran dapat dihindari atau di-
hilangkan., Melalui penelitian ini peneliti mencoba un -
tuk menjalankan test kepada mahasiswa pengikut mata ku-
liah Fisika Atom,sebelum perkuliahan tatap muka dimulai.
Sehingga materi yang sudah diberikan pada minggu sebe -
lumnya dapat dipelajafi,dipahami kembali,sekaligus pemg
haman ini diharapkan akan dapat membantu mempermudah pg

mahaman materi berikutnya ( yanglakan dipelajari ). bPer



dasarkan keadaan diatas timbul suatu pertanyaan dalam
diri peneliti :" Sejauhmanakah pengaruh test ( yang di-
berikan sebelum tafap muka dimulai ) dapat memotivasi
mahasiswa untuk Belajar kontinu serta dampaknya terha -

dap hasil belajar Fisika Atom ",

Ruang Lingkup Dan Pembatasan -Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas ruang lingkup dari
penelitian ini mencakup semua uasaha yang dapat dilaku-
kan untuk mengaktifkan kegiatan belajar mahasiswa,se -
hingga hereka termotivasi untuk belajar dengan baik
dan kontinu.Berbagai usaha dapat dilakukan dalam rangka
mengaktifkan belajar mahasiswa antara lain: memberikan
tugas terstruktur,mempelajari modul serta mengerjakan.
tugas-tugas yang ada didalamnya sebelum melaksanakan ke
giatan laboratorium,mengadakan test setiap perkuliahan
tatap muka akan dimulai,memberikan tugas untuk merang-
kum suatu topik bahasan dari buku referensi yang ditun
juk, Semua tugas yang diberikan kepada mahasiswa seper-
ti tersebut diatas mewajibkan mereké untuk membaca,memg
hami apa yang dipelajari.

Dalam penelitian ini usaha yang dilakukan hanya di
batasi pada pelaksanaan test sebéluim perkuliahan tatap
muka Fisika Atom dimulai, Hasil test ini akan memberi-

kan konstribusi dalam pementuan nilai akhir seorang ma-
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hasiswa. Oleh sebab itu mahasiswa merasa perlu untuk
mempersiapkaﬁ diri dalam menghadapi test mingguan ini.
Materi yang akan diujikan pada setiap perkuliahan tatap
muka adalah materi yang-dikaji/dibicarakan pada minggu
sebelumnya.Dengan cara ini mahasiswa akan termotivasi un
tuk kembali mempelajari serta memahami materi tersebut.
Bila hal ini dilakukan secara terus menerus,dengan sen-
dirinya kebiasaan ini akan menyatu dengan dirinya dan

lahir dalam bentuk sikap belajar yang baik.

Penjelasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahan interpretasi dalam pe-
nelitian ini,maka peneliti merasa perlu untuk memperje-
las istilah yang terdapat dalam judul penelitian,
1. Penanggulangan " cramming "
Penanggulangan adalah suatu usaha yang dilakukan a-
gar suatu.tindakan/kegiatan yang kurang baik dapat
dihindari.
" cramming " adalah suatu kebiasaan yang banyak dila
kukan oleh mahasiswa dalam usaha belajarnya. Mahasis-
wa cenderung menumpuk pelajarah sampai saat terakhir
yakni saat ulangan atau tentamen/mid semester sudah
mendekat,sehingga mereka diburu-buru oleh waktu, Cara
ini salah karena untuk memperoleh pengertian yang men

dalam diperlukan waktu yang cukup.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
tiKiP. PADANG



Jadi penanggulangan " cramming " yang dimaksud da-
lam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan de-
ngan memberikan kepada mahasiswa test tertulis sebg
lum perkuliahan tatap muka Iisika Atom dimulai,se-
hingga mahasiswa dapat melakukan usaha belajar sebe
lumnya secara teratur;

2. tisika Atom adalah suatu mata kuliah bidang studi
Fisika yang membicarakan tentang struktur dan inter
aksi elektron-elektron dalam atom dan kaitannya de-
ngan tingkat energi atom itu sendiri. Penanaman kopn
sep-konsep dalam mata kuliah ini akan diikuti de-
ngan rumusan matematiknya. Oleh sebab itu dalam ka-
jian lkisika Atom akan ditemui perhitungan-perhitung
an.

3, Hasil belajar adalah angka atau nilai yang dipero-
leh mahasiswa setelah melalui proses belajér menga

jar dalam jangka waktu tertentu.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diagas
serta informasi yang diharapkan,maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui :
1. Apakah pelaksanaan test tertulis sebelum perkuliah

an tatap muka Fisika Atom dimulai,dapat memotivasi

mahasiswa untuk belajar secara kontinu,
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2. Apakah pemberian test tertulis sebelum perkuliahan
tatap muka Fisika Atom dimulai,dapat meningkatkan
hasil belajar mahasiswa. '

3. Apakah terdapat perbedaan yang berarti antara ha -
sil belajar mahasiswa yang diberi test tertulis se-

belum tatap muka dimulai dengan yang tidak dalam mg

ta kuliah Fisika Atom.

Hipotesis
Sesual dengan permasalahan dan tujuan yang ingin
dicapai,maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut
" Terdapat perbedaan yang berarti antara hasil belajar
mahasiswa yang diberi test sebelum tatap muka dimu-

lai dengan yang tidak dalam mata kuliah Fisika)Atom"

Kegunaan Hasil Penelitian
Dengan selesainya proses penelitian ini,hasil
yang diperoleh diharapkan akan dapat berguna sebagai:
1. Input bagi dosen-dosen Jurusan rendidikan Fisika
dalam rangka memantapkaﬂ strategi belajar mengajar
dimasa yang akan datang.
2. Bahan pertimbangan bagi Pimpinan IKIP Padang dalam
- rangka memantapkan pelaksanaan sistem kredit semeg
ter,

3, Suatu model yang dapat dipakai dalam usaha mening-



katkan aktivitas belajar mahasiswa,sekaligus mela -

fin kearah cara belajar yang lebih baik.



BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A, Tinjauan Kevpustakaen

Seperti yang telszh dikemukakan pada bagian latar
belakang masalah,berbagai usaha telah dilakukan guna un-
tuk dapat mengembanghan potensi yang ada pada mahasiswa.
Usaha untuk mengembangkan potensi tentu erat kaitannya
dengan keinginan mshasiswa itu sendiri untuk berkembang
atau melakukan sktivitas-aktivitas yang positif.

Meskipun telah dijalankan sistem kredit semester
dengan sebaik-baiknya,yang semua kegiatan pelaksanaannya
merangsang agar mahasiswa dapat melakukan aktivitas se-
suai dengan tuntutan sistem kredit itu sendiri. Namun bu
daya sewaktu di Sekolah Menengah kadang-kadang terbawa-
kan sampai ke Perguruan Tinggi. Tidak Jjarang terjadi ma-
hasiswa hanya menumpuk pelajaran sampai saat terakhir
yakni bila szat ulangan atau tentamen semester sudah men
dekat,sehingga mereka diburu-buru oleh waktu., Inilah
yang disebut " Cramming " oleh Drs. Slameto ( 1988,h.83).
Apabila keadaan ini dibiarkan berlarut-larut tentu akan
menyebabkan mahasiswa‘selalu tenggelam dalam kebiaséan
yang kurang baik, Hal ini akan mewarnai tingkat pemaham-
an mahasiswa terhadap:matefigpgrkuliahan}zSepeftiﬁyangV
dinyatakan oleh Pasaribu I,i dan B.Simanjuntak ( 1983,

10
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hal.95 ) bahwa " Dalam belajar motivasi memegang pera
nan penting.Tak ada motivasi berarti tidak ada bela-
Jjar dalam arti sebenarnya ". Justru karena itu maha -

siswa perlu dirangsang ( dimotivasi ) dengan berbagai

cara antara lain dengan memberikan tugas yang sifat-
nya menuntut mereka harus belajar secarakontinu. Ini-
diperkuat oleh pendapat Moh.Ansyer ( 1990, hal.8-9 )
bahwa"orientasi perkuliahan lebih diarahkan pada kebi
asaan belajar mandiri ( Independentrstudy )". Ini ber
arti bahwa belajar mandiri bagi mahasiswa harus lebih
digalakkan.Beléjar mandiri ini gyngkin dalam bentuk
tugas yang dianjurkan/diberikan oleh dosen.Tugas itu
dapat mencakup mengerjakan soal-soal yang ada dalam
buku pegangan,membuat resume hasil perkuliahan setiap
minzgu,mengadakan test atau ulangan dan lain-lain.Ka-
rena dengan melaksanakan test,mergka harus belajar gu
na mempersiapkan diri dalam menghadapi test tersebut.
Sesuai dengan pernyataan Prof.Dr.S.Nasution (1977,h.
155 ) yang berbunyi
" Mahasiswa lebih giat belajar apabila tahu akan

diadakan test ( ulangan ) dalam waktu yang

singkat.Ulangan perminggu atau sekali dua ming

gu Tebih merangsans mahasiswa untuk belajar de

ngan giat dan tentu harus diberi tahu lebih dn
hulu ".

Dengan memberi tahu kepada mahasiswa tentang akan dia

dakan ulangan setiap minggu atau setiap akan tatap mu

MILIK UPT PERPUSTAKAAN

IKIP. PADANG
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ka perkuliahan Fisika Atom dimulai,mereka akan berusa
ha keras untuk mempelajari kembali materi yang akan
diuji. Mereka beruséha’untuk dapat memahami semua ma-
teri yang dipelajari dengan baik. Pendaﬁat ini didu -
kung oleh pernyataan-Drs.Slameto ( 1988,h.75 ) yang
mengatakan bahwa : " Sukses hanya tercapai berkat usz
ha keras ".Kutipan ini mengandung makna bahwa tingkat
usaha belajar akan mewarnai tingkat pemahaman seseo-
rang. Semakin tinggi tingkat usaha belajar,semakin
tinggi pula tingkat pemahamannya,dengan arti kata kon
sep-konsep,teori-teori serta perhitungan-perhitungan
yang sudah dipelajari akan menjadi mantap dan jelas.
Pemahaman yang mantap dan jelas akan sangat membantu
usaha belajar selanjutnya. Pendapat ini diperkuat 6-
leh pernyataan Drs. Slameto ( 1988,hf27 ) yang menga-
takan béhwa-:”;konsep'yang mantap dan.jelas yang te-
lah ada didalam struktur kognitif memudahkan belajar".
Oleh sebab itu setiap akan memberikan kuliah perlu
menchubungkan pengetahuan yang telah dimiliki mahasig
wa_deﬁgan materi yang akan diberikan.Pendapat ini di-
perkuat oleh pernyataan Oemar Hamaiik yang mengatakan
" Belajar yang berhasil adalah apabila mempersunakan
berbagai kegiatan yang‘terarah dengap jalan membaca,
mehdengar,mengingatvdan menghubungkan dengan masa

lampau ".Jadi keriatan terarah sangat penting, guna
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memperoleh hasil belajar yang baik. Oleh sebzb itu ke
giatan yang terarah ini perlu digalakkan oleh mahasis
apabila mereka benar-benar ingin sukses dalam studi
Kegiatan membaca, mendengar dan mengingat sangat mem-
bantu mempermudah mengkaitkan-pengetahuan”masa lampau
dengan matgri yang baru. Dalam proses mengkaitkan pe-
ngetahuan masa lampau dengan pengetahuan yang baru da
pat berupa tanya Jjawab lisan ataupun dengan memberi -
kan test»tertulis sebelum perkuliahan tatap muka dimu
lai, ?emahaman materi materi lama yang baik axan mem-
permudah melakukan analisa terﬁadap materi yang baru
sehingga dapat dipahami dan diserap dengan baik.
Struktur kognitif yang lama dan barkaitan dengan mate
ri baru akan menjadi dasar yang kokoh dalam membangun
struktur -kognitif berikutnya. Justru karena itu  agar
struktuf kogﬁitif yéng,lama:dapat berperan dengan ba-
ik maka diperlukan pembenahan-pembenahan atau perbaik
an-perbaikan supaya dia tetap bettahan sébagai ponda-
si yang utuh, Cara ini diharapkan akan dapat membantu
meningkatkan'pemahaman mahasiswa, sekaligus dapat di-
paxal sebagai appersepsi untuk menghadapi bahan kaji-
an yang baru. Sesuai dengan pernyataan J.A.Battle
yvang diterjemahkan oleh Sans S.Hutabarat (1982,h.%3)
yang'berbunyi 5" Seorang guru yang baik adalah memper

gunakan pelajaran kemarin maupun hari ini untuk me -
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nyiapkan murid-muridnya untuk hari esok ", Cara yang

dapat ditempuh untux mencapainya adalah dengan terus

belajar, menganalisis materi kuliah secara terus mene

Tus (kontinu). Agar kegiatan ini menyatu dengan diri
mahésiswa; perlu merekxa dirangsang, didorong (dimoti-
vasi) dengan-berbagai cara sehingga akhirnya hal ini
akan menjadi suatu kebiasaan yang ujung usaha ini -
axan membentuk suatu sikap belajar yang baik. -

Dari uraian diatas terlihat bahwa pelaksanaan
test tertulis sebelum perkuliahan tatap muka dimulai
akan dapat melatih mahasiswa belajar secara ‘kontinu
dan sekaligus dengan pemahamannyé\tentaﬂg materi yang
1alu tersebut dapat mempermudah pemahaman materi beri
kutnya. Apabila kegiatan ini dilakukan secara teratur
tentu pemahaman mahasiswa terhadap materi Fisika Atom
akan meningkat. Pemahaman yang baik tergambar dalam

bentuk hasil belajar.

Kerangka Konseptual.

Prposes penelitian ini dijalankan dalam mata kuli

ah Fisika Atom. Pada semester Juli - Desember 1089,ma
ta kuliah ini diikuti oleh dua kelas program Diploma
yaitu D3 A dan D3 B. Didalam perkulishan Fisika Atom
berbagai variasi metoda dijalankan dengan tujuan agar
pemahaman mahasiswa‘terhadap materi perkuliahan dapat

meningkat. Seperti diketahui bahwa setiap mahasiswa
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azan dapat menyerap suatu konsep, teori dengan memakai
pendekatan tertentu. Justru kxarena itu pendekatan yang
bervariasi sangat tepat dilakuxan guna untuk meningkat
kan dan memantapkan'pemahaman mahasiswa terhadzp kon -
sep, teori dan perhitungan-perhitungan yang terdepat
dalam mata kuliah Fisika Atom. Pendekatan bervariasi
yang dijalankan dalam perkuliahan ini adalah :
Pemberian test tertulis (sebelum tatap muka dimulai)
metoda ceramah yang diselingi dengan metoda tanya. ja-
~ wab dan terakhir ditutup dengan metoda diskusi. Kedua
kxelas pengikut perkuliahan Fisika Atom mengalami meto-
da yang sama, kecuali test tertulis ( sebelum tatap mu
xa dimulai ), hanya dijelankan pada program D3B. , Tentu
dengan perlakuan yang berbeda, tingkat pemahaman maha_
siswa juga axan berbedn dan ini akan memberikan damp=k
terhadap hasil belajar mereka.

Secara skematik keadaan diatas dapat dilihat pada

diagram berikut ini :

Miclic UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG
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Program
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Metoda Diskusi
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diteliti
r: S
Proses
Test Tertulis sg’
belum tatap muka
Metoda Ceramah HB—

Metoda Tanya Jawab
Metoda Diskusi
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BAB III

METODOLOGI

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini direncanakan dan akan dilakmanakan
melalui langkah-langkah sebagai berikut: penentuan meto-
de,variabel-variabel penelitian dan strategi yang dipa -
kai dalam pelaksanaan yang meliputi: penentuan populasi/
_ sampel,teknik dan alat pengumpulan data serta analisis
“ data.Untuk lebih jelasnya berikut ini akan diuraikan sa-
tu persatu.
1. Metode penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen-
talYPretest-postest design ".Berarti sebelum kegiatan
penelitian dilaksanakan terlebih dahulu perlu ditentu
kan kelas eksperimen dan konirol. Untuk penentuan ke-
dﬁa kelas ini dijalankan test awal kepada seluruh ma-~
hasiswa pengikut mata kuliah Fisika Atom,guna untuk
melihat keadaan kemampuan awal mereka sebelum mengi-
kuti kegiatan perkuliahan, Hasil test ini sekaligus

akan dapat dipakai untuk meninjau homogen atau tidak

)

n kontrol ),

nya kedua kelas { eksperimen &

{

2., Variabel penelitian

Seperti diketahui berbagal faktor dapat mempenga

upt pERPUSTRIAN
PADANG

07
MiL \W
WP,
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ruhi hasil belajar mahasiswa. Faktor-faktor yang mung
kin dapat berpengaruh antara lain : metode pengajafan
kurikulum,tenaga pengajar ( dosen ),Kondisi ruangan
dan jam belajar,treatment yang dilakukan dll.Kesemua
ini dapat memberikan dampak terhadap hasil belajar mag
hasiswa. Dalam penelitian ini peneliti memberikan ba-
tasan terhadap variabel ;Yang menjadi variabel bebas=
nya adalah suatu treatment dengan memberikan suatu
test tertulis kepada mahasiswa yang menjadi kelas eks
perimen,Dengan harapan mahasiswa merasa terpanggil un
tuk harus belajar mempersiapkan diri sebelum perlakuan
dijalankén,kérena'haSil test ini memberikan konstribu
si terhadap keputusan akhir nilai mata ‘kuliah Fisika
Atom. |
Karena banyaknya variabel luar yang mungkin ber-
pengaruh terhadap hasil belajar nantinya ,maka perlu
dilakukan pengéndalian dengan ketat. Usaha untuk me -
ngendalikan variabel luar ini dapat dilakukan sebagai
berikut.
ae Dosen dan kurikulum
Mata kuliah Fisika Atom dibina oleh seorang
dosen dan dibantu oleh seorang asisten, Didalam
perkuliahan dosen berpedoman pada silabi mata kuli

ah yang dibinanya. Selama perkuliahan dosen berusa

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
K. PADANG
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ha men jalankan silabi,penggalan materi,performanse
pemberian reinforcement secara sama untuk kedua
kelompok (kelas) pengikut mata kuliah Fisika Atom,
sehingga faktor dosen dan kﬁrikulum sudah berpenga
ruh sama untuk kedua kelas ini,

Metode pengajaran

Mata kuliah Fisika Atom mempunyai bobot 3 sks
dan terjadwal sebanyak 4 jam tatap muka,guna untuk
memberi peluang kepada dosen untuk memperpanjang

jam kuliahnya. Perkuliahan ini selalu dijalankan

-dengan menggunakan metoda yang bervariasi.Untuk du

a jam pertama pemberian konsep,teori dan perhitung
an dipakai métoda 6eramah yang diselingi dengan ta
nya Jjawab. Sedangkan 2 jam berikutnya dilakukan pe
mantapan konsep,teori dan perhitungan dengan meto-
da diskusi., Selama diskusi berlangsung dosen pembi
na mata kuliah beserta asisten ikut mendampingi mg
siswa. Pelaksanaan semacam ini berlaku sama untuk
kedua kelas ( eksperimen dan kontrol ).
Kondisi ruangan dan Jjam belajar

Pelaksanaan perkuliahan Fisika Atom untuk ke-
dua kelompok ( kelas ) mahasiswa #ilaksanakan pada
ruangan dan jam yang sama ( R.C06 ,Jam L4-7 ),teta-

pi pada hari yang berbeda., Ini berarti kondisi ru-



angan dan Jjam belajar sudah berpengaruh sama terhag
dap kedua kelompok ini.
Dari uraian diatas jelasvbahwa variabel luaran

telah dapat dikendalikan dengan baik.,

B, Populasi Dan Sampel
1.Populasi
Sesuail dengan scope penelitian,maka yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasis-
wa program D3 Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP

Padang yang mengikuti perkuliahan Fisika Atom.

2.5a0pel

Berdasarkan populasi ,maka yang menjadi sampel
adalah mahasiswa program D3 Jurusan Pendidikan Fisika
FPMIPA IKIP Padang yang terdaftar pada tahun kuliah
198771988 dan telah mengikuti test awal Fisilka Atom
pada minggu pertamz perkuliahan. semester Juli- Desem-
ber 1959 dimulai,

Pada semester Juli-Desember 1989 terdapat dua kg
las dengan program yang sama mengikuti mata kuliah Fi
sika Atom, Kepada mereka diberikan test awal Fisika
Atom guna untuk melihat pengetahuan/kesiapan awal ma-
hasiswa tentang mata kuliah tersebut., Setelah lembar-
én jawaban test dikoreksi,diperoleh score, Seperti

yang sudah dikemukakan pada bagian terdahulu bahwa ha
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sil test ini dapat dipakai untux meninjau homogen a-
tau tidaknya kedua kelas dengan menggunakan rumus

statistik t - score ( t-test ). Setelah selesai dila
kukan perhitungan, kedua kelas ini sudzh dapat dija-
dikan kelas .eksperimen dan kontrol. Untuk menentukan
yang mana kelas eksperimen dan kontrol dilakukan un-
dian dengan memakai mata uang. Kelas eksperimen ada-
lah kelas yang akan mendapat perlakuan ( pemberian

test tertulis ) sebelum perkuliahan tatap muka Fisi-
ka Atom dimulai, sedangkan kelas kontrol tidak dike-~
nai perlakuan. Seandainya kedua kelas ( eksperimen

dan kontrol ) mempunyai kesiapan pengetahuan awal
yang sama, maka teknik analisis statistik yang dipa-
kai akan berbeda kalau-kedia kelas mempunyai kesiap-
an pengetahuan awal berbeda. Jadi test awal yang di-
jalankan pada minggu pertama perkuliahan semester Ju

1i - Desember 1989 ikut membantu dalam penentuan tek

nik analisis data penelitian ini,

Jenis Dan Sumber Data

1. Jenis data

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah :

a. Data tentang hasil belajar mahasiswa kelas eks

perimen ( kelas yang dikenai perlakuan ). Data

© el "“;’n) PA:JANG
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hasil belajar ini adalah dalam bentuk angka,

b. Data tentang hasil belajar mzhasiswa kelas kon
trol., Data hasil belajar ini adalah dalam ben-
tuk angka.

2. Sumber Data

Semua data yang tersebut diatas bersumber dari ma-

hasiswa yang menjadi sampel.

Teknik Dan Alat Pengumpulan Data

Seperti yang telah dikemukakan terdahulu, kepada
kelas gksperimen diberikan perlakuan dalam bentuk
test tertulis sebelum perkuliahan tatap muka Fisika
Atom dimulai. Materi yang ditest setiap akan tatap mu
ka meliputi bahan kuliah minggu sebelumnya. Apahila
materi yang dibicarakan pada minggu sebelumnya melipu
ti teori, konsep dan perhifungan—perhitungan, maka ba
han test juga mencakup teori, konsep dan perhitungan.
Test tertulis ini dilaksanakan + 20 menit,

Dengan dilakukxan test ini setiap minggu atau se-

. tiap akan tatap muka, mahasiswa akan terangsang untuk

belajar secara kontinu, karena hasil test ini akan
memberikan kontribusi terhadap penentuan nilai akhir
dalam mata kuliah Fisika Atom.

Setelah proses perlakuan berjalan 8 (delapan) ka

1i kegiatan perkuliahan tatap muka, barulah dilakukan
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pengumpulan data tentang hasil belajar mahasiswa de-
ngan cara menyusun suatu test tertulis yang akan dija-
lankan kepada kedua kelas (eksperimen dan kontrol ).
Dalam menyusun test proporsi soal teori, konsep per-
hitungan selalu diperhatikan., Materi yang diujikan men
caxup semua materi yang dibicarakéﬁ selama proses per-
lakuan. Sebelum test axhir ini dijalankan, maka  alat
uji (poxok uji) telah di try out terlebih dahulu, guna
ur Tuk melihat validitas dan reliabilitas pokok uji ter
sebut. Dari hasil try out diperoleh harga validitas
dan relisbilitas yang memenuhi syarat. Selanjutnya
test ini sudah dapat dijalankan kepada kedua kelompok
mahasiswa-yang menjadi sampel., Selama pelaksanaan test
semua kondisi yang mungkin akan mempengaruhi hasil
test dikendalikan denga - ketat. Setelah test selesai
lembaran jawaban dikoreksi, barulah diperoleh seore un
tuk masing-masing anggota sampel. Karena dalam pokok
uji Jjuga terdapat perhkitungan-perhitungan. Untuk meng-
hindari subjektivitas dari pengoreksi, maka  terlebih
dahulu dilakukan pembobotan pada setiap langkah dari
jawaban soal tersebut. Dengan demikian semua anggota

sampel memperoleh pembobotan yang sama.

Teknik Analisis Data

Sebelum dilanjutkan dengan analisis data peneliti
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an,cerlu terlebih dahulu dilakukan pengolahan data ten-
tang kesiapan awal Fisika Atom. Hasil pengolahan ini
akan dilanjutkan demgan analisis menggunakan statistik
t-test, guna untuk melihat apakah kedua kelas (eksperi-
men dan kontrol) homogen atau tidak. Karena homogen a -
tau tidaknya kedua %kelas ini akan mempengaruhi teknik
analisis data penelitian. Andaikaha dari hasil analisis
terhadap test awal menunjukkan bahwa kedua kelas ekspe—
rimen dan kontrol tidak homogen maka teknik analisis
yang dilakuxan adalah teknik analisis silang. Secara

o }
skematik dapat ditulis

Kelas eksperimen-———————+LTest awal |[4«— ¢ —»| Test akhir

a b
4 4
Kelas kontrol ———————aLTest awal [#—d—» Test akhir

Penjelasan skema

a. Uji Perbedaan Mean ( t-test ) antara hasil test awal
kelas eksperimen dan kontrol. Apabila hasil ini ti -
da% homogen,maka dilanjutkan dengan langkah berikut-
nya. |

b. Uji Perbedaan Mean { t-test ) antara hasil test a-
khir kelas eksperimen dan kelas kontrol.

c. Apabila hasil analisis (b) menyatakan bahwa kedua
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kelas eksperimen dan kontrol adalah homogen atau ti-
dak maka diperlukan uji (c¢) dan (d). Uji (¢) dan (4)
adalah uji korelasi antara hasil test awal dengan ha-
sil test akhir untuk kelas exsperimen dan kontrol.

Untuk melakukan uji (a) atau t-test dipakai rumus :

Mq - Mp

AR

2

t III.1

dimana : Mq

Mean kelas eksperimen.

Mp = Mean kelas kontrol.
N = Jumlah anggota kelas eksperimen.
N» = Jumlah anggota kelas kontrol.

Harga (7_dapat dicari dengan rumus : -

2

<;r=\/EN1 - 1) 8d5 + (Np - 1) 8d5

N/|+ N2—2

Untuk melakukan uji (b) dipergunakan cara dan rumus ‘
yang sama dengan uji (a). Sedangkan untuk melakukan
uji (c¢) dan (d) dipergunakan uji statistik koralasi.
Untuk melakukan perhituﬁgan dengan teknik korelasi,maka
harus dipenuhi syarat : |

1. Sampel penelitian harus acak.

2. Data penelitian harus berdistribusi normal.

%, Hubungan antara kedua varisbel harus linear.
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Guna memenuhi persyaratan diatas diperlukan uji normali

tas,untuk itu dipergunakan rumus statistik Chi-kuadrat

sebagai berikut :

£ 0y - By ) |
jxi'g j{l ' ( Sujana 1989,h.273)

Sedangkan untuk melakukan uji linearitas,dipakai regre-
si linear sederhana dengan persamaan regresi sebagai be

rikut :
A
Y = a + DbX

Dimana koefisien regresi a dan b untuk regresi line

ar dapat dihitung dengan rumus :

2

CY)(EX; ) - (2% ) (ZX3Y5)
a =

n ZX? - (2%4 )2'

n JX, ¥, - (in ) (ZY5 )
b =

2 2
n 22X, - (2% )
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Setelah didapat harga koefisien regresi a dan b , maka
diperoleh suatu persamaan regrési sederhana. Apakah
persamaan regresi ini linear atau tidak, untuk itu per
lu dilakukan uji independen antara X dan ¥ ( Ho ) de-
ngan menggunakan analisis varians., Guna untuk memudah-

kan,satuan-satuan yang diperlukan dalan pérhitungan da

pat dilihat dalam tabel 1
Tabel 1.

Paftar ANAVA untuk regresi linear

‘ Sumber variasi I dk l JK KT . F !
Regresi (a) ’ 1 (2 Yi)a/n (ZYi)a/n
2
Regresi (b/a) JK (b/a) siengK(b/a) Sreg
2
A )2 Sres
. (Y. -,

. 2l 2 2VMTH
Residu n-2 Z(Yi-Yi) Sres™ ——
Jumlah n | ¥ - -

dimana
2
i T n i
(Cx.)(21Y.)
JK (b/a) = b [inyi = W -
n

Hasil bagi F = 85/ S°

ternyata akan berdistribu-
reg res
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si F dengan dk pembilang satu dan dk penyebut ( n-2 )
Berdasarkan hasil perhitungan ini,hipotesis nol akan
ditolak apabila harga Fpitung / F-d)(1.n-2) dan
H0 akan diterima jika harga F hitung kecil dari har-
ga F(l-vg(l.n—a)' Seandainya dalam pengujian ternyata
Ho'tidak diterima ,ini berarti bahwa Y dapat diramal-
kan berdasarkan harga X atau dengan kata lain persamg
an regresi sederhananya linear.

Setelah ketiga syarat pemakaian statistik Korela
si Product Moment Pearson terpenuhi,barulah dilakukan

perhitungan koefisien korelasi dengan memakai rumus :
n X ¥ - (2% ) (3 )

r = IILs2
o 28 - 2x?f [n 22 - @1

Perhitungan koefisien korelasi ini dilakukan terhadap
kedua kelas eksperimen dan kontrol. Selanjutnya harga
koefisien korelasi kelas eksperimen dibandingkan dg
mgan kelas kontrol. Apabila dari hasil perbandingan
ini diperoleh harga koefisien korelasi kelas eksperi-
men lebih besar dari kelas kontrol,ini berarti bahwa
perlakuan yang diberikan dalam kegiatan ini berpenga-
ruh terhadap peningkatan pemahaman mahasiswa.

Seperti yang sudah dinyatakan sebelumnya bahwa

perhitungan diatas dilakukan apabila keadaan awal ke-
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dua kelas eksperimen dan kontrol tidak homogen. Tetapi
seandainya dari hasil perhitungan menyatakan bahwa ke-
adaan awal kedua kelas eksperimen dan kontrol adalah
homogen,maka langkah perhitungan selanjutnya adalah
mencari perbedaan mean ( dengan memakai statistik t-
test O_antara hasil test akhir kelas eksperimen dengan
kelas kontrol. Rumus yang dipakai sama seperti rumus
I11.1 . Harga t yang diperoleh dari perhitungan diban=-
dingkan dengan harga t yang terdapat dalam tabel,baik
pada taraf kepercayaan 95% maupun 99%. Apabila harga

t hitung lebih besar atau sama ( Jr) dengan harga 't da
lam tabel,maka hipotesis kerJa yang sudah dirumuskan
dapat diterima., Tetapli apabila harga t hitung kecil

( <) dari harga t tabel, maka hipotesis kerja ditolak.

Prosedur Penelitian
Untuk sampai kepada bentuk akhir laporan penelitan
ini telah ditempuh prosedur sebagai ‘berikut:

1. Pengajuan Usul Proyek penelitian kepada Pusat Teneli
tian IKIP Padang.

2. Dilakukan monitoring olah Staf Pusat Pehelitian ter-
hadap disain penelitian guna memperoleh disain yang
patut,

3., Merevisi disain yang disesuaikan dengan usul dan sa-

ran yang telah dibverikan.



5.

6.
7.

B

9.

10.

11.
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Pengajuan kembali Usul Proyek Penelitian menurut
disain yang telah direvisi guna mendapatkan perse-
tujuan dari Pimpinan Pusat Penelitian IKIP Padang.
Setelah usul Penelitian disetujui oleh Pusat Fene-
litian IKIP Padang;dilakukan penandatanganan kon -
trak penelitian antara pihak pemberi biaya dan pi-
hak peneliti,

Melakukan pengumpulan data.

Pengolahan dan Analisa data sesuai dengan pola-po=
la yang ditetapkan.

Penyerahan draf laporan pertama pada Pusat Peneli-
tian untuk diadakan monitoring terhadap draf tersg
but.

Merevisi draf laporan sesuai dengan saran-saran.
Menyusun draf laporan akhir yang merupaskan laporan
yang siap untuk diperbanyak.

Pencetakan hasil laporan.

G, Keterbatasan

Seperti yang telah diutarakan pada bagian terdahu

lu bahwa proses penelitian ini dijalankan dalam mata

kuliah Fisika Atom. Kepada mahasiswa pengikut mata ku-

liah Fisika Atom diberikan treatment dengan cara menja

lankan test tertulis sebelum perkuliahan tatap muka di

nmulai, Tujuan dijalankan treatment ini adalah untuk mg
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rangsang mahasiswa belajar secara kontinu,karena dengan
belajar kontinu diharapkan pemahaman mahasiswa akan 1§
bih baik. Sebenarnya agaf mahasiswa betul-betul bisa me
mahami suatu materi bahasan dengén baik,maka disamping
mereka mengulangi materi perkuliahan - terdahulu,diharap
kan mereka juga menulis resume hasil perkuliahan setiap
minggu, Tugas ini diberikan sekaligus dapat memonitor
sejauh mana pemahaman mereka dan bagaimana kailtannya
pemahaman ini dengan hasil test tertulis yang dilakukan.
Seperti diketahui bahwa untuk menulis suatu resume ma-
hésiswa tidak hanya sekedar membaca,tetapi harus memaha
mi isi bacaan tersebut,pemahaman ini;ah yang akan dila-
hirkan dalam begtuk resume. Tetapi karena keterbatasan
waktu dan kemampuan penulis,kegiatan menugaskan mahasis
wa untuk menulis resume hasil perkuliahan belum dapat
di jalankan, Mudah-mudahan dengan treatment sederhana
yang telah dijalankan dalam penelitian ini akan membuah

kan hasil yang lebih baik,



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan urajian-uraian pada bagian terdahulu,be
rikut ini akan dikemukakan hasil~hasil penelitian dan

pembahasannya.

A, Analisis

1. Test kesiapan awal

- Sebelum dilakukan pengelohan dan analisis da-

ta penelitian, ada baiknya dikemukakan terlebih da
hulu tentang keadaan awal dari anggota sampel pene
litian ini.
Seperti yang sudah dikemukan terdahulu, bahwa kea-
daan awal dari pada anggota sampel akan menentukan
teknik analisis data penelitian yang akan dilaku -
kan.

Keadaan hasil test kesiapan awal Fisika -Atom
dari mahasiswa-kelompok-eksperimen dan kontrol da-
pat dilihat pada lampiran A. Dari data tersebat
terlihat bahwa score tertinggi dan terendah yang

diperoleh kelas eksperimen dan kontrol adalah :

Kelas Eksperimen : score tertinggi : 22
score terendah : 10
Kelas Kontrol : score tertinggi : 2ﬂ
scbre terendah :'10

32
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Setelah dilakukan perhitungan Mean dan Standar Deviasi
dari hasil test kesiapan awal ini ( seperti lampiranB.1

dan B.2 ) diperoleh besarnya :

iq = 16,1 22 = 14,73
sp, = 3,093 SD, = 2,9
N, =25 N, =26

Berdasa:kan harga Mean dan Standar DeviasiAkedua kelas
eksperimen dan kontrol dilakukan uji perbedaan Mean:
dengan memakai rumusan statistik t-test. Dari hasil

perhitungan iﬁi akan dibandingxan dengan harga t yang
terdapat dalam tabel, Berdasarkan harga t yang terda -
pat dalam tabel ( t kritis) untuk dk = 49 dan taraf ke

percayaan 95 % dan 99 % ternyata t = 2,021,

0,05 t0,017
2,704, Dengan membandingkan harga t yang diperoleh da-
ri perhitungan dan t yang terdapat dalam tabel, ternya
ta harga t hitung lebih kecil dari pada harga t tabel

(1,6 2,021; 4,6<<2,704 ) baik untuk taraf kepercaya-
an 95 % maupun 99 %. Hal ini berarti bahwa tidak terda

pat perbedaan kesizpan awal Fisika Atom antara mahasis

wa kelompok kontrol dengan eksperimen., Dengan perkata-

an lain kedua kelas yang terlibat dalam proses peneli-

tian ini sudah homogen. Dengan demikian teknik pengola

han dan analisis data penelitian yang dipakail adalah

sesuai dengan rumusan statistik III.1 yang terdapat da

lam bab III, yaitu t test ( t-score).



24

2. Test Hasil Belajar.

Setelah proses perlakuan selesai dilakukan se-
lama 8 minggu, kepada kedua kelas eksperimen dan kon
trol diberikan test tertulis yang materinya mencakup
semua konsep, teori dan perhitungan yang diberikan
Selama prodes penelitian ini. Setelah itu dilanjut -
kan dengan koreksi.

Didalam proses koreksi terhadap perhitungan dilaku -
kan pembobotan tertentu,setiap tahap/langkah penyele
saian diberi bobot. Peneliti berusaha secara hati-ha
ti agar pemberian angka pada setiap Jjawaban yang di-
kerjakan mahasiswa lebih baik tanpa pilih kasih.
Untuk itu disamping pembobotan setiap tahap/langkah
pada setiap soal, peneliti didalam mengoreksipekerja
an mahasiswa dilakukan pernomor soal. Maksudnya bi
la- yang dikoreksi adalah nomor satu, maka nomor ter
tersebut (nomor yang samé) dikoreksi untuk seluruh
nahasiswa. Cara ini peneliti lakukan dengan pertim-
bangan bahwa lembaran jawaban ini akan dibagikan
“embali kepada m~hasiswa sehingga mereXka akan mera-
sa puas,karena dengan jawaban/tahap penyelesaian
vang sama, memreka memperoleh bobot/angka yang sama.
Peneliti merasa bahwa>cara inilah yang terbaik untuk
memberi umpan balik/introspexsi diri tentang benar-

salahnya pekerjaan yang mereka lakukan .
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Dari segi penelitian,prosedur ini peneliti jala-

ni dengan tujuan agat data yang diperoleh dari lembar

an jawaban mahasiswa yang telah mendapat perlakuan sa

ma atau dengan kata lain agar penilaian lebih konsis-

ten. Setelah selesai proses pengoreksian diperoleh ha
sil seperti tabel 5 pada lampiran C. Kedua kelompok
hasil test ini dihitung Mean dan Standar Deviasinya,

seperti tabél 6-7 pada lampiran D.1 dan D.2. Dari ha-

sil perhitungan Mean dan Standar Deviasi ini dipero-

~1leh :
Xq = 58,3 X, = 49,045
sD, = 12,3 8D, = 16,77
N, = 25 N, = 26

Setelah harga PMean dan Standar Deviasi untuk kedua
kelas didapat; berdasarkan harga ini dilakukan per
hitungan harga t dengan menggunaxan rumus statistik
t - test ( seperti lampiran hal 583 ). Dari hasil per
hitungan ini ternyata. harga t. hitung = 2,27

Bila harga t yang diperoleh dari hasil perhi -
tungan diatag dibandingkan dengan harga t yang terda
pat dalam tabel untuk taraf kepercayaan 95 % (2,021)
dan 99 % (2,704) dengan derajat kebebasan db = 49,
ternyata hérga t yang diperoleh dari hasil perhitung
an lebih besar dari harga t yang terdapat dalam ta-

bel untuk taraf kepercayaan 95 % (2,27:>2,021 )

MILIIC UPT PERPUSTAKAAN
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tetapi lebih kecil untuk taraf kepercayaan 99 % (2,27%¢
2,704 ).
Dengan demikian hipotesis kerja yang telzh diru
muskan berbunyi
" Terdapat perbedaan yang berarti antara H B ma
hasiswa yang diberi test tertulis sebelum tatap

muka dimulai dengan yang tidak dalam mata kuli-~

ah Fisika Atom".
dapat diterima pada taraf kepercayaan 95 % dan dito-
la’x untuk taraf kepercayaan 99 %. Hal ini berarti
bahwa mahasiswa yang diberikan test tertulis mempu -
nyai hadil belajar yauns lebih baik dari yang tidak
diberi. Dengan demikian pelaksanaan test tertulis da

pat merangsang mahasiswa untukx belajar guna mening -
katkan pemahaman tentang konsep, teori dan perhitung

an~-perhitungan dalam mata kulizh Fisika Atom.

B. Pembahasan.

Pada bagian ini akan dikemukakan tentang pembaha
san mengenai analisis data_yang.telah.dilakukan. . Dari
hasil analisis ternyata bahwa terdapat perbedaan ha-
sil belajar mahasiswa yanz diberi test sebelum tatap
muka dimulai dengan yang tidak dalam mata kuliah Fisi
ka Atom. Ini berarti bahwa dengan diberikan test seti

ap minggu,mahasiswa merasa terpanggil untuk belajar
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gunz mempersiapkan diri dalam menchadapi test tersebut.

Jelas bahwa pemberian test tertulis telah dapat membe-

ri motivasl belajar kepada mahasiswa. Namun masih dira

sakan bahwa perbedaan hasil belajar antara kedua kelom

pok mahasiswa ini masih rendah. Hal ini kemungkinan di

sebabkan oleh beberapa faktor antara lain :

1. Kebiasaan mahasiswa mempersiapkan diri untuk mengha

dapi test lebih banyak mengandalkan catatan kuliah,
kurang mengacu kepada buku wajib. Seperti diketahuil
ketinggalan dalam mencatat selama mengikuti proses
perkuliahan sering terjadi. Hendaknya ketinggalan 1
ni diisi dengan membaca kembali buku wajib. Sifat
mengandalkan catatan kuliah didalam mempersiapkan -
diri menghadapi test akan menyebabkan tidak semua
materi kuliah tercover. Tentu hal ini akan mempunya
i dampak terhadap keluasan waw=asan pemahaman maha -

Siswa.

2. Mahasiswa yang menjadi sampel penelitian ini bera -

sal dari Jurusan yang sama,mau tidak mau tentu akan
selalu terjadi interaksi antar mshasiswa selama Jjam
Jam istirahat. Dalam interaksi ini akan terjadi dis
kusi kecil tentanz perkuliahan termasuk didalamnya

perkuliahan Fisika Atom. Dengan demikian akan ber -

langsung saling tukar informasi antara mahasiswa ke
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las eksperimen dangan kontrol. Hal ini tentu akan ber

pengaruh kepada tingkat pemahaman mahasiswa.




BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada bab IV telah dilakukan pengolahan dan analisa
data yang disertai dengan interpretasinya. Pada bagian i
ni akan dikemukakan kesimpulan-kesimpmlan dari hasil pe-

nelitian ini dan:selanjutnya berdasarkan kesimpulan dike

mukakan rekomendasi yang mungkin bermanfaat mantinya.

A, Xesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
. pada bagian terdahulu,dapat diambil kesimpulan seba-

gai berikut:

Hipotesis kerJja yang menyatakan :"Terdapat perbedaan
yang berarti antara hasil belajar mahasiswa yang dibe
ri test tertulis sebelum tatap muka dimulai dengan

yang tidak dalam Mata Kuliah Fisika Atom";dapat\dite-

rima pada taraf kepercayaan 95 4.

Ini berarti bahwa pemberian test tertulis sebelum ta-

tap muka dimulai dapat memotivasi mahasiswa untuk be-
iajar guné meﬁingkatkan pemahamannya tentang materi

perkuliahan Fisika Atom. Namun masih dirasakan bahwa
perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok mahasis

wa ini masih rendah.

29



40

B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh,peneliti

menyarankan sebagai berikut :

1.

Sebaiknya dilanjutkan penelitian ini dengan perla-
kuan yang sama ( menjalankan test tertulis sebelum
tatap muka dimulai ) tetapi ditambah dengan penu -
gasan mahasiswa menulis resume materi perkuliahan
minggu sebelumnya yang sedang dipelajari. Tujuan -
nya agar mahasiswa tidak hanya sekedar membaca ca-
tatan kuliah,melainkan menggali lagi dari buku wa-
Jjib. Untuk dapat menulis resume mereka tidak hanya
sekedar membaca,tetapi harus memahami terlebih da-
hulu isi bacaan,barulah bisa melahirkan resume.
Sebaiknya dalam pelaksenaan penelitian eksperimen,
kelas ekxsperimen dan kontrol berada pada tempat
yang tidak mungkin terjadi interaksi,saling tukar
informasi antara kedua kelompok,dengan harapan bi-
asnya dapat dihindari,sehingga yang berpengaruh be
tul-betul hanya perlakuan,

Sebaiknya pelaksanaan test tertulis ini dapat juga
dijalankéﬁ dalam mata kuliah yang lain,guna dapat
memotivasi belajar mahasiswa., Apabila sudah setiap
mata kuliah yang diambil mahasiswa dalam satu se -

mester melakukan hal yang sama,dengan sendirinya

kegiatan belajar seperti ini sudah membudaya dalam

AOLEKSE BIBANG LéiUKIP. PADANG
TICAK DIPINJAMKAN
U \:D ;u'JAI DALAM PERPSTAKAAN
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diri mereka. Kebiasaan belajar mahasiswa secara konti
nu akan terujud.

Demikianlah saran-saran yang dapat disampaikan
berdasarkan out put penelitian ini,dengan ini peneli-
ti menutup laporan dengan harapan semoga bermanfaat
kepada semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
pendidikan khususnya demi terujudnya cita-cita bangsa

dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional,
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Lampiran A.

]
Tabel 2.
Keadaan hasil test awal Fisika Atom
untuk kelas eksperimen dan kontrol

INo. Kelas Eks. ! Hasil ! No. Kelas Kont. ! Hasil !
1e ! 22 ! 1. ! 21 !

2. 117 1 .8, ! 17

2 ! 16 ! %a = 3 1% 1

4, ! 15 | 4, 1 15 !

Es ! 20 1 B, ! 49 |

6. ! 14 ! 6, ! 15 1

7 g 14 | 7. S

B ! 13 I 8. 4 M !

9. ! 19 1 9. ! 20 !

10. 1 11 140, 1 16 !
i A A o2
12. ! 14 112, ! 14 |
43. 1 14 113, ! 12 !
14, ! 10 114, ! 17
15. ! 20 115, ! 1M !
16. ! 20 116, ! 18 !
17, 13 117, oAzl
18. 117 118, 113 1
19, ! 17 119, ! 19 !
20, ! 18 - 120, ! 14 1
21. ! 19 g ! 17 !




L

! 2 : 4
22 15 122, 1 16
2.5'. 13 }25 ! 12
24, 19 124, ! 14
25, 16 125, ! 10
126. ! 13




Lampiran B,l

Tabel 30

Perhitungan Mean dan Standard Deviasi test
kesiapan awal kelas eksperimen

clas interval | f da ! fd fd2
22 - 23 1 3 3 9
20 - 21 3 2 6 12
18 - 19 L 1 L
16 - 17 6 0 0 0
14 - 15 6 -1 -6 6
12 - 13 3 -2 -6 12
10 - 11 2 -3 -6 18
Jumlah N - 25 Md=-5  3Iral=61
Md = 16,5

Mean = Xy = My *+1i Zid
= 16,5+ 2,

5
= 16,5+ (-0,4 )

Xl = 16,1



Standard Deviasi = SDy= i ‘JZ%‘IQB - F1d
N
!

1
61 =5 2
= 2 — - —
Vr725 (55 )
-2V 2,54 - 0,04
-2V 2,0
= 2 .« Ly248

SDy= 3,093,




Lampiran B.2

Tabel 4,

Perhitungan Mean dan “tandard Leviasi test
kesiapan awal kelas kontrol

47

clas interval -} f -] - 4 £d fda'
20 - 21 2 3 6 18

18 - 19 2 2 L ”

16 - 17 Vi 1 7 Vi

14 - 15 5 0 0 0
12 - 153 6 -1 -6 6

10 - 11 L =2 -8 16
Jumlah N= 26 A&Efd=3 125fd2=5b

I"Id = lL,j
Mean = Xa = Md + i i‘_cl
N2
= 14,5 + 2.2
26




Standard Deviasi

= SD

SD

2

s Jera®  _ zrd )
A5 2

: 55 3

o . -3
25 tzg™)

2 v/ 2,12 - 0,013

2 2,107

3 . 145

2,9

48
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Berdasarkan hasil perhitungsn Mean dan Standard Deviasi
test kesizpan awal risika Atom paca tabel 3 dan L,diper

oleh :

X = l1b,1 X

" > = 14,73

$D; = 3,098 SD, = 2,9

Pengan menggunakan statistik t-test,dicari harga t antza

ra kelas eksperimen dan kontrol.

< &
CT. v/k Nl— 1) SDl *+ L NZ- 1) SD2

Nl + N2 - 2

[( 25 - 1 )(3,098)%+ ( 26 - 1 )(2,9)°
/

25 + 26 - <&
\[24(9,5976,) + 25 ( 8,41 )

L9
) J 230,34 + 210,25
49
i \/ 440, 59
49
= \/ 8,99
(] = 2,99
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Xl - X

TV; *

1 2

N

=l H

lb’l - 114"73

2,99¢ = *+ =

_ V25 26
Ly 57
2,99 VFo,oq + 0,038
1,37
2,99 U 0,078
1,37
2599 » 0,879
1,37




Lampiran C.

Keadaan hasil post test Fisika Atom

Tabel 5.

dari Kelas Eksperimen dan Kontrol.

5l

No. Kelas Eks. ! Hasil !No. Kelas Kont ! Hasil !
1 I 98,7 | 1. I 65,3 !
2. ! 51;0 1 2. I 45,3 1
3 ! 35,5 ! 3. ! 53,3 1§
4, 1 79,7 ! 4, ! 49,0 !
5. 1 78,7 | 5. ! 80,7 !
6. I 46,3 | 6. 142,31
Ta ! 74;5 r 7. ! 52,0 !
8. ! 44;7 ! 8. ! 36,0 !
9. ! 75;5 I 9. ! 66;3 !

10. 1 57,0 !0, ! 53,0 |

1, { 55,3 111 t 29,0 !

12. { 65,7 112. | 49,0 1

13. 43,3 113, 1 78,7 !

™ | 56,0 114/ L 67,7

15. 1 56,8 115, 1 17,3

16; ! 51;5 116. I 61,3 !

7. 1 66,9 117, I 30,0 !

18. ! 46,3 118, 1 76,7 !

19; ! 64,0 119, ! oug,% !

20. ! 54;5 120. ! 19,0 !

2., ! 66;0 121, ! 36,0 !

22, | 69,7 122 1 53,0 !
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!
2%
. !
24 7
. !
N ' 42,7 123.
. ‘ 48,2 124, br |
I 52,2 125 -
! &
126 s
. 40
W3 !
!

36,7




Lampiran D,1

5%
Tabel 6.
Perhitungan Mean dan Standard Deviasi
Hasil Belajar Fisika Atom kelas eks-
perimen
, clas interval £ , 4, fd £4°
173 = 80,2 3 8 2L 192
71,3 - 74,2 0 6 0 0
68,3 - 71,2 i 5 5 25
65,3 - 68,2 3 L L& 43
62,3 - 65,2 0 3 0 0
59,3 - 62,2 0 2 0 0
5695 - 59’2 2 i 2 2
53,3 = 56,2 % 0 0 0
53 ~ 35,2 3 o ! -3 ;.
k7,5 - 0,2 1 =2 =2 N
Li,3 - 47,2 L -3 -12 36
L"]-)S ' L{-L{-,Z il "1+ - L{' 16
38,3 = 41,2 0 -5 0 0
35,3 =~ 38,2 1 -6 - 6 36
Jumlah N = 25 Std= 30  5£d%=460
My = SL,7
Mezan = Xl = Md + 1z_f_£i_
Ny
= oy, + 3 B0
25
= Shyt + 3,6
'}Zl w 9045

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
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Standard Deviasi = SDl

SD

£a ra 2
i :%f‘ (iﬁ—— )
1 1
460 30 .2
3 e 2
J 55 ( 5% )
5 0 18,4 - (1,2)2

3 J 16,96

12,3
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Lampiran D.2

55
Tabel 7.
Perhitungan Mean dan Standard Deviasi
Hasil Belajar tisika Atom kelas kontrol
! clas interval f toog ! fd ! fa<
80,3 - 83,2 1 11 1t 121
17,3 - 80,2 1 10 10 100
Thed = 1152 1 9 9 8L
71,3 - 74,2 0] 8 0 0
68,3 - 71,2 0 7 0
65,% - 68,2 3 6 18 103
62,3 - 65,2 0 5 0 0
59,3 - 62,2 h ) L L 16
56,3 -~ 59,2 1 3 3 9
53,3 - 56,2 1 2 2 L
50,3 - 53,2 3 1 3 3
47,3 - 50,2 2 0 0 0
Llh,3 - L7,2 2 -1 ~2 e
41,3 - L4,2 1 -2 -2 L
38,3 - h4d,2 1 =2 ~3 5
35,3 - 38,2 E -4 wlz L&
32’3 - 35,2 1 —5 - 5 25
29,3 - 32,2 1 -6 -6 36
26.% - 29,2 1 = -7 49
23,3 - 26,2 0 -8 0 0
20,3 - 23,2 0 -9 0 0
17,3 - 20,2 2 -10 =20 200
Jumlah N =26 > fd="3 5 £a2=815

PERPUSTAKAAN 1KiP PADANG
AOLEKSI BIDANG ILMU
] TIDAK DIPINCAMKAN
L AHLSIS TP DALY PP}
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My = §B.7
Mean = X2
X

Btandard Deviasi

SD2

SD

M i i .gfd
. N
48,7 + 3 . 2
2
L8,7 + 5« 0,115
48,7 + 0,345
49,045,
( 8D )
g J =8 L oF
2 No
s 25 2 )
26 26
5 4 3,5 - (0,115 )3
5 J 31,3 - 0,013
B 31,287
3 « 5,59
16,77.

.
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Berdasarkan hasil perhitungan Mean dan Standard Demiasi

pada tabel 7 dan 8,diperoleh :

Xy

SD

58,3 X5

12,3 SD,

49,045
16,77

1
1

1
Dengan menggunakan statistik t-test dicari perbedaan

mean ( harga t ) ankara kelas eksperimen dengan kelas kon

trol.

e

72 &
v/& Nl - 1) SD1 + f NZ' 1) SD2
Nl + N2 - 2

g d/( 25 - 1)( 12,3)° + ( 26 - 1)( 16,77)°
25 + 26 - 2

v/ 2L .( 151,29) + 25 ( 281,23)

49
_ V[f 363%0,96 + 030,75
L9
_ v/ 10661,71
49

J 2i3:5
U— = l[-h6

MiLIK UFT PERPUSTAKAAN
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14,6 \/o,ou + 0,038

9,255
14,6 V 0,078

9,255

N

1.,6 . 0,279
9,255
4,0754L

AR
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